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Kaidah 1: 

Ilmu Nahwu 

 ' 

 

ِ ِمدِ ال ِوِ ِاللِ ِسمِ ب ِ ٰ ِوِ ِِلِل  ِالص  ِالسِ وِ ِةِ ل  ِِمِ ل   اللِ ِولِ سِ رِ ِعَ  

 Ikhwatifillaah, kita akan memulai pelajaran ini dengan kaidah yang 

pertama yaitu ilmu nahwu. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyampaikan di kitabnya Minhajus 

Sunnah: 

اهِ  ِِذ  لمِْ ِِنِْمِ ِِل يسْ  ة ،ِع  اِالنُّب و  إ ن م  وِ ِو  لمِْ ِه  ِِع  سْت نبْ ط   .م 

Beliau menyampaikan bahwa ilmu nahwu bukanlah ilmu yang diwariskan 

oleh Nabi kita صلى الله عليه وسلم. 

ِِنِكِ ي ِِمِل ِوِ  ِال ِِاءِ فِ ل ِال ِِن ِمِ زِ ِِف   نِ لِ ِةِ ث ِل 

Begitu pula pada zaman khalifah yang tiga belum terjadi lahn (kerusakan 

dalam kaidah bahasa Arab), maka belum dibutuhkan nahwu, karena mereka 

berbicara dengan fasih. 

Maka ilmu nahwu adalah ilmu mustanbith (ilmu hasil pemikiran), hasil 

inisiatif dari khalifah Ali bin Abi Thalib yang ketika itu melihat mulai banyak 
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kesalahan-kesalahan dalam berbahasa seiring tersebarnya dinul Islam dan 

banyak orang-orang non-Arab yang berbondong-bondong masuk Islam. Maka 

banyak di antara mereka yang ingin mempelajari bahasa Arab bahasa agama 

mereka. Maka betapa sulitnya mempelajari Bahasa Arab tanpa adanya silabus, 

buku panduan mulai dari awal hingga akhir. Maka ketika beliau tinggal di 

Kufah beliau memerintahkan Abul Aswad ad-Duali untuk menyusun suatu 

kaidah ringkas untuk memudahkan para pemula, di mana beliau mengatakan: 

ِ ف عْل ِِِاسْمِ :ِمِ الكَ   ،ِو  رفْ  اِانحِْ ِو ح  ذ   .الن حْوِ ِه 

“Kalam terbagi menjadi isim, fi’il, dan harf, bersandarlah pada kaidah 

ini” 

Maka ilmu nahwu kata Ibnu Taimiyyah adalah: 

ِِةِ يل ِسِ وِ ِوِ هِ  ِحِ ِف  ِ ِانِ سِ الل ِِيِ ان ِوِ ق ِِفظ   رآنِالقِ ِِهِ ب ِِل ِزِ ن ِِيالّ 

Ia merupakan sarana untuk menjaga kaidah Bahasa Arab yang dengannya 

al-Qur’an diturunkan. 

دِوِ  ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ  عَ  

 

$ 
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Kaidah 2: 

Jenis Kalimah 

 ' 
 

ِ م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ رِ ب سم  ول   س 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyampaikan di kitabnya ash-

Shofadiyyah: 

مِ  ِِِالكَ   ب  ك  ر  نِ ِم  عِِِْالاسْمِ ِم  الف  ِِلِ و   و ال رفْ 

Bahwasanya ucapan kita itu merupakan suatu susunan, bagaikan suatu 

rumah. 

ِ ي ِِامِ كِ  ِكِ ت  ِالِ ِب  ِقالسِ ِنِ مِ ِيت  ِوِ ِِانِ ل يطِ اِوِف 
 
ِال  رض 

Di mana rumah juga tersusun dari atap, dinding, dan tanah. Maka kalam 

dalam bahasa Arab, tidak lain dan tidak bukan hanya bisa tersusun dari 3 

jenis kata: isim, fi’il, dan harf, inilah jenis-jenis kata dalam Bahasa Arab, 

tidak ada jenis yang ke 4. 

Di antara ciri isim yang bisa kita ambil adalah diakhiri dengan tanwin 

atau diawali dengan ال, misalnya: 
ِِلم،سالم/مسلمِ  الكتاب/كتاب   
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Adapun ciri fi’il adalah diakhiri ِْت (ta sukun) pada fi’il madhi seperti 

تِْب ِهِ ذِ  , diberi huruf nafi ِلم untuk fi’il mudhori seperti ِ ِِمِل
 
بِْذهِ أ , dan bermakna 

perintah untuk fi’il amr seperti ِ بِْهِ ذِْا . 

Jenis kata yang terakhir adalah harf, ciri yang paling mudah yang 

diberikan oleh para ulama untuk membedakan ia dengan isim dan fi’il adalah ia 

tidak memiliki ciri-ciri yang disebutkan tadi, tidak bertanwin, tidak bisa 

ditambah ال, tidak bisa bersambung dengan ِْت, tidak bisa ditambah ِلم dan 

tidak bermakna perintah, seperti مِل ,ف ,هل . 

 

ل مِو ص ِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ    لَّ 

$ 
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Kaidah 3: 

Jenis Isim 

 ' 

 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Kaidah yang ke-3 adalah jenis isim. Jenis isim yang dimaksud di sini 

adalah dari segi ta’yin-nya (kekhususannya). Di mana Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah menyebutkan dalam Majmu’atul Fatawa: 

اءِ ِإ نِ  سْم 
 
نِ ِال ف ةِ :ِِن وعَْ  عْر  ةِ ِم  ر  ن ك   .و 

Beliau tidak membahas secara khusus apa saja isim nakiroh karena 

asalnya isim adalah nakiroh. Ketika kita sudah mengetahui apa saja isim 

ma’rifah maka selain dari itu adalah isim nakiroh.  

1. Isim ma’rifah yang pertama adalah Lafadz الل, Dialah ِ
 
ِعرِ أ فِرِ اِعِ المِ ِف   (isim 

ma’rifah yang paling ma’rifah). 

2. Dhomir (kata ganti) seperti: ،ن ا
 
،ِِأ نتْ 

 
وِ ِأ ه   

3. Isim ‘alam (nama diri) seperti: ، د  ةِ ِمُ  م  ئ ش  عَ   
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4. Isim isyaroh (kata tunjuk) seperti: 
ا،هِ  ه ،هِ ِذ  ،هِ ِذ  ان  ،ِذ  ت لكْ ِِِذ ل ك   

5. Isim maushul (kata sambung) seperti: ،ْي ِِِْالّ   ال ت   

6. Isim yang bersambung dengan ال .ال  di sini adalah tanda untuk 

menyebutkan bahwa dia adalah isim ma’rifah, seperti: ِ ل ِ ,الر ج  ت اب   ,الك 

ِ لِْ ,الق طُّ مِ الع  . 

7. Mudhof kepada isim ma’rifah, seperti: ِ ،ِالل ،ِك ت اب  ِِك ت اب ه  دِ ِك ت اب  مُ  م    

8. Munada maqshudah atau beliau menyebutnya dengan munada mu’ayyan, 

seperti: ل ِِي ا ر ج  , jika Antum memanggil seseorang dengan lafadz nakiroh. 

Adapun jika Antum memanggil seseorang siapapun dia, maka ia termasuk 

isim nakiroh. 

Selain yang disebutkan tadi, maka ia termasuk isim nakiroh 

 

ِاللِ  لَّ  ِن بِ و ص  ل مِِعَ   ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    ي ن اِمُ  م 

 

$ 

 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

12 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

Kaidah 4: 

Zaman Fi’il 

 ' 

 

ِالل ِو ال ِ الِب سم  ِو   ٰ ِلِل  ِمد  ِاللِ ص  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس   ل 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di beberapa kitabnya, di antaranya di 

kitab at-Tafsirul Kabir, menyebutkan: 

عْل ِ ِِالف  عْن  ِِْب م  ِِالماض  ار ع  ف عْل ِِو المض  مْرِ ِو 
 
 .ال

Bahwasanya fi’il menurut waktunya terbagi menjadi fi’il madhi yang telah 

lalu, fi’il mudhori sekarang atau mendatang, dan fi’il amr waktunya mendatang. 

1. Contoh untuk fi’il madhi adalah ِ ب  ِ ,(dia telah pergi) ذ ه  ت ب   dia telah) ك 

menulis), ِ ل س   ,(dia telah duduk) ج 
رِ   .(dia telah memandang) ن ظ 

2. Contoh untuk fi’il mudhori adalah ِ ب  ِ ,(dia sedang pergi) ي ذْه   dia) ي كْت ب 

sedang menulis) ِ لْ س   ,(dia sedang duduk) يَ 
رِ  نظْ   dia sedang) ي 

memandang).  
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3. Contoh fi’il amr adalah ِْب ت بِْكِْا ِ ,(pergilah) ا ذْه   (tulislah), ِْا جْل س 

(duduklah), ِْر  .(pandangilah) ا نْظ 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 5:  

Jenis Fi’il 

 ' 

 

ِالل ِ ِ ب سم  ٰ ِلِل  ةِ و ال مد  ل  م ِِِو الص  ل  ِاللِ و الس  ول  ِر س   عَ  

Kaidah yang kelima adalah jenis fi’il 
Yang dimaksud jenis fi’il di sini ditinjau dari kebutuhannya terhadap 

maf’ul bih. Apa itu maf’ul bih? Maf’ul bih adalah objek dan ia akan dibahas 

lebih lengkap di kaidah 17. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan dalam Majmu’atul Fatawa: 

ال ِ فْع 
 
نِ ن ِِو ال دِ :ِوعَْ  ت ع  مِ ِم  ز 

 .و لا 

Fi’il lazim adalah fi’il yang tidak membutuhkan maf’ul bih seperti: 

ِ بتْ  ِِذ ه  ل سْت  و ج  : Aku pergi dan aku duduk 

Jika ada pertanyaan bukankah duduk itu di atas kursi, dan kursi adalah 

benda yang diduduki? mengapa kursi tidak disebut maf’ul bih? Adapun duduk 

di atas kursi, yang mana bahasa Arabnya: 

ِ ل سْت  ِِج  ِ الكِ ِعَ    رس 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

15 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

Maka 
ِ الكِ  رس   di sana menurut kaidah nahwu tidak bisa disebut maf’ul bih 

karena ia tidak manshub. Meskipun ia adalah objek secara makna, yaitu yang 

diduduki. Dan fi’il-nya (ِ ل س   .tetap disebut fi’il lazim (ج 

Adapun fi’il muta’addy ia bisa langsung menashobkan maf’ul bih-nya, 

seperti: 

ِ ت بتْ  ال ةِ ِك  ِِالر س  رتْ  ن ظ  الج ب ل ِِو  : Aku menulis surat dan aku memandangi 

gunung 

Kita lihat 
ال ةِ   diakhiri fathah menandakan bahwa ia sebagai الج ب ل ِ dan الر س 

maf’ul bih sekaligus menandakan bahwa fi’ilnya yaitu ِ ت ب   dan ك 
رِ   adalah fi’il ن ظ 

muta’addy. 
ِاللِ  لَّ  ِن ب ي ِو ص  ل مِن اِِعَ   ِو س  اب ه  صح 

 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    مُ  م 

 

$ 
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Kaidah 6: 

Jenis Huruf 

 ' 

 

الِ ِو   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِب سم  ل  ولِ ِةِ ص  ِر س  م ِعَ   ل   ِاللِ و الس 

Sudah kita ketahui bahwa jenis kalimah yang ke-3 adalah huruf, dan 

huruf yang dimaksud di sini adalah huruf ma’ani, yaitu huruf yang bermakna 

jika ia bersama dengan kalimah lain. Adapun huruf hijaiyyah yaitu ت ,ب ,أ, 

dan seterusnya. Maka ia tidak masuk dalam pembahasan nahwu karena ia 

bukan kalimah. 

Di sini Syaikhul Islam menyebutkan bahwa huruf ma’ani ada yang 

beramal: 

ِِإ نِ  وفْ  ل ةِ ِال ر  ام  اِالع  صْل ه 
 
نِِْأ

 
وْنِ ِأ ِِت ك  اص   .ل لْخْت ص 

Huruf yang beramal adalah huruf yang mukhtash. 

Saya akan terangkan apa maksud ungkapan beliau tersebut. Huruf yang 

beramal adalah huruf yang mampu mengubah i’rob kata setelahnya. Insya 

Allah akan dibahas lebih detail pada kaidah 37-40 huruf apa saja yang bisa 

beramal. 
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Apa itu huruf mukhtash, huruf yang hanya bisa bertemu dengan jenis 

kata tertentu saja, yaitu isim atau fi’il. Maka dari sini bisa kita simpulkan 

bahwa huruf yang beramal adalah huruf yang hanya bertemu dengan isim saja 

atau hanya bertemu dengan fi’il saja. 

Dan sebaliknya, huruf yang bisa bertemu dengan keduanya, yaitu isim 

dan fi’il. Maka ia tidak beramal. 

Misalnya من setelahnya pasti isim, tidak mungkin fi’il. Maka dari itu ia 

beramal pada isim setelahnya,  ِِال ِالِ ِنِ مِ ِ–ِيت  يت   

Contoh lainnya ِ مِل  setelahnya pasti fi’il mudhori’. Maka dari itu ia beramal 

pada fi’il mudhori setelahnya, ِ
 
ِذهِ أ ِِمِل ِِ–ِب 

 
بِْذهِ أ  

Sedangkan 
لهِ   setelahnya bisa isim atau fi’il. Maka ia tidak beramal pada 

isim maupun pada fi’il. 

 

ِوِ  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل ِو ص   مِس 

 

$ 
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Kaidah 7: 

Pengertian Kalam 

 ' 

 

السِ  ة ِو  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِرِ ب سم  م ِعَ   ِاللِ ل  ول   س 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya ar-Roddu ‘alal 

Manthiqiyyin berkata: 

مِ  يدِْ ِِالكَ   ِِالمف  وْنِ ِلا  ِِي ك  لْ ةِ ِإ لا  يِْ ِةِ مِ ت اِِجُ  سْم  وِِْكَ 
 
اسْمِ ِف عْلِ ِِأ  .و 

Kalam mufid adalah kalimat sempurna, sekurang-kurangnya terdiri dari 2 

isim atau 1 fi’il dan 1 isim. 

Kaidah ini sebetulnya berkaitan erat dengan kaidah berikutnya yaitu 

jenis kalam. Hanya saja beliau di sini tidak mengatakan secara terang-

terangan, apa saja jenis kalimat. Namun, dari kaidah di atas bisa kita pahami 

bahwa jumlah tammah (kalimat yang sempurna) bisa terdiri dari 2 isim yaitu 

mubtada dan khobar atau terdiri dari 1 fi’il dan 1 isim yaitu fi’il dan fa’il. 

Bolehkah jumlah tammah ini terdiri lebih dari itu? Boleh asalkan syarat 

minimalnya tadi terpenuhi, yaitu ada mubtada-khobar atau fi’il-fa’il. Setelah 

itu boleh ditambahkan tambahan lainnya. 
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Adapun jika terdiri dari isim dan harf seperti  ِدِ سجِ المِ ِنِ م  atau 3 harf 

seperti  ِِإ ِوِ ِنم ل   maka bukan kalam mufid, karena ia ghoiru mufidah (tidak 

sempurna) yakni tidak terpenuhinya penyusun utama yaitu mubtada-khobar 

atau fi’il dan fa’il. 

ِوِ  ِص  ِِاللِ ِلَّ  ِوِ ِدِمِ مُ  ِن ب ي ن اِِعَ   ِ ِعَ   ِوِ ِِآلِ 
 
ل مِوِ ِهِ اب ِحِ صأ  س 

 

$ 
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Kaidah 8: 

Jenis Kalam 

 ' 

 

ِ م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ولِ ِرِ ب سم   اللِ ِس 

Setelah diketahui unsur penyusun kalam pada kaidah ke-7, maka kita 

bisa mengetahui bahwa jenis kalam hanya ada 2: 

مِ  لْ ت ِِوالكَ   ي ةِ :ِانِ جُ  ف عْل ي ةِ ِإ سْم   .و 

Jika terdiri dari mubtada dan khobar, ia disebut jumlah ismiyyah. 

Sedangkan jika terdiri dari fi’il dan fa’il disebut jumlah fi’liyyah. Tidak ada 

jenis yang ketiga, misalnya jumlah harfiyyah, karena huruf bukan unsur utama 

pada suatu kalimat, ia hanya tambahan. 

Misalnya pada kalimat: ِ ِِمِل
 
بذهِ أ  atau ِ ازِ ِنِ إ مِ ائ ِق ِِيد   tidak disebut jumlah 

harfiyyah. Huruf di sana ditambahkan setelah sebelumnya terdiri dari fi’il 

dan fa’il atau mubtada dan khobar. 

Maka jumlah ismiyyah bukan semata-mata karena ia didahului oleh isim, 

begitu juga jumlah fi’liyyah bukan semata-mata karena ia didahului fi’il, 

karena jika demikian maka pasti ada jumlah harfiyyah yang didahului oleh 

huruf. 
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Disebut jumlah fi’liyyah karena terdiri dari fi’il dan fa’il. 

Disebut jumlah ismiyyah karena terdiri dari mubtada dan khobar. 

 

ِن ب ي ِ ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    ن اِمُ  م 

 

$ 
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Kaidah 9: 

I’rob 

 ' 

 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Inilah inti dari semua kaidah, karena nahwu sebagaimana disebutkan di 

kaidah pertama adalah ilmu yang mempelajari fungsi kata dalam kalimat. Dan 

untuk mengetahui fungsi tersebut dengan cara mengetahui i’robnya. Maka 

i’rob adalah kunci nahwu. 

Imam Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah rahimahullah menyebutkan di kitabnya 

Badaai’ul Fawaid: 

ِ ِِاخْت ص  اب  رِ ِالإ عْر  و اخ 
 
 ب ال

I’rob hanya ada di akhiran kata. 

Dari sini juga kita tahu bahwa fokus Nahwu bukan pada struktur kata 

(wazan), melainkan hanya pada akhirannya saja, karena di sana lah letak i’rob. 

Sebagai contoh: 

ا ذ  ِِه    ك ت اب 
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Kata ِ  ,’diakhiri dengan dhommah inilah yang disebut tanda rofa ك ت اب 

adapun isimnya disebut isim marfu’. 

ِ ذْت  خ 
 
  ك ت اب اِأ

Kata ك ت اب ا diakhiri dengan fathah inilah yang disebut tanda nashob, 

adapun isimnya disebut isim manshub. 

ِ بتْ  ِِذ ه  ت اب    ب ك 

Kata ِ  diakhiri dengan kasroh inilah yang disebut tanda jarr, adapun ك ت اب 

isimnya disebut isim majrur. 

بِِْل مِْ ذْه 
 
 أ

Kata ِْذ
 
بِْهِ أ  diakhiri dengan sukun inilah yang disebut tanda jazm, adapun 

fi’ilnya disebut fi’il majzum. 

Sehingga kita simpulkan bahwa i’rob itu ada 4 jenis: rofa’, nashob, jarr, 

dan jazm. 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 10: 

Bina 

 ' 

 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Lawan dari i’rob adalah bina. Maka bina adalah kondisi suatu kata tidak 

mengalami perubahan akhir meskipun fungsinya dalam kalimat berubah-ubah. 

Atau bisa juga kita pahami bina sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnul 

Qoyyim: 

ِِال ن اءِ ِإ نِ  وْنِ ِلا  ِب ِِي ك  ب ب   الس 

Artinya 
ِِال ن اءِ ِإ نِ  ب العاملِيري تغِلا   sesungguhnya bina tidak akan mengalami 

perubahan dikarenakan ‘amil. Apa itu ‘amil? ‘amil adalah kata yang mampu 

mengubah i’rob kata lain. Contohnya: 

ا ذ  ِِه    ك ت اب 

ا ذ   .ada di posisi rofa’ karena ia mubtada ه 

ِ يتْ 
 
اِِر أ ذ   ه 
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ا ذ   di sini ada di posisi nashob sebagai maf’ul bih, tapi kita lihat ia tidak ه 

mengalami perubahan akhir sedikitpun. 

 ِ رتْ  ر  اِم  ذ   ب ه 

Begitu juga dengan ا ذ   di sini, tidak mengalami perubahan meskipun ia ه 

didahului oleh huruf jarr. 

Dan ِْبِْ ِل م ي ذْه   

بِْ   لمِ tidak mengalami perubahan akhiran ketika didahului oleh ي ذْه 

Maka begitulah bina, ia tidak mengalami perubahan akhiran meskipun 

didahului oleh ‘amil yang mampu mengubah i’rob kata setelahnya. Kata yang 

melekat padanya sifat bina, disebut mabni. 

 

ِن ِ ِالل ِعَ   لَّ  ِي ِبِ و ص  دِو عَ   ل مِن اِمُ  م  ِو س  اب ه  صح 
 
 ِآلِ  ِو أ

 

$ 
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Kaidah 11: 

Marfu’at 

 ' 

 

ِاللِ  ِِب سم  ِاللِ و ال مد  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ  لِل 

Setelah kita mengetahui i’rob dan jenis-jenisnya. Yang mana salah 

satunya adalah rofa’. Maka kita akan mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang 

ditunjukkan oleh isim marfu’ dalam kalimat. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan: 

ا نِ ِم  ب االمعِِِْنِ مِ ِكَ  ِر  مِِْت  ِِةِ دِ ع  ِِف  ِِمِ الكَ   ِ ِب دِ ِلا  ،ِِلِ  نهْ  نِ ِم  ِ ِِف كَ   .المرْف وْعِ ِلِ 

Di antara isim mu’rob ada yang berfungsi sebagai inti kalimat, mau tidak 

mau inti kalimat ini harus ada dalam kalimat, maka ia berhak marfu’ 

Dari perkataan beliau kita bisa mengambil faedah, bahwa ketika kita 

menemukan isim marfu’ dalam kalimat, maka ialah inti kalimat. Apa saja yang 

berfungsi sebagai inti kalimat?  

Yang pertama fa’il seperti kata ِزيد pada kalimat زيدِِجاء  

Yang kedua dan ketiga adalah mubtada dan khobar keduanya ada pada 

kalimat طالبِعلي  
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Insya Allah masing-masing akan dijelaskan pada kaidah berikutnya. 

 

ِوِ  ِآلِ   دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
 أ

 

$ 
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Kaidah 12: 

Fa’il    

 ' 

 

اِ ِالل ِو  ِوِ ب سم   ٰ ِلِل  ة ِو الل مد  ل  ِاللِ الص  ول  ِر س  م ِعَ   ل   س 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di kitabnya لنقلاِوِعقلِلِاِتعارضِِدرء  juga 

dalam التفسيرِدقائق  menyebutkan: 

ِِإ نِ  عْل  ِِالف  نِِْلِ  ِِب دِ ِلا  لِ ِم   ف اع 

Ini yang pernah kita pelajari dari kaidah ke-8, di mana jumlah fi’liyyah 

minimalnya terdiri dari fi’il dan fa’il, tidak boleh tidak. Tidak mungkin ada fi’il 

bisa berdiri sendiri tanpa fa’il. 

Ketika menyandarkan suatu fi’il kepada fa’il ada aturannya. Yang 

pertama harus disesuaikan nau’nya atau gendernya. Misalnya: 

اءِ  ب تِِْدِ يِْزِ ِج  ةِ ِو ذ ه  ئ ش   عَ 

Karena Zaid adalah mudzakkar maka fi’ilnya tidak perlu ditambah ِْت, 

sedangkan Aisyah adalah muannats maka fi’ilnya perlu ditambah ت. 
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Yang kedua, fi’il tidak perlu ditambahkan dhomir mutsanna maupun 

jamak ketika fa’il mutsanna atau jamak. Misalnya: 

،ِجاءِالمسلم،ِجاء  لمونِالمسِجاءِالمسلمان 

Itulah kaidah yang perlu kita perhatikan ketika menyusun jumlah 

fi’liyyah. 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 13: 

Mubtada 

 ' 

 

ِاللِ  ِِب سم  ِو ال مد  ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِاللِ لِل  ول  ِر س   م ِعَ  

Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan: 

صْل ِ
 
أ ِِأ نِِْالمبتْ د 

 
وْنِ ِأ عِِِْي ك  ف ةِ م   .ر 

Mubtada merupakan subyek dalam jumlah ismiyyah, sedangkan khobar 

adalah predikatnya. Cirinya, mubtada berada di awal kalimat dan ia isim 

ma’rifah, sedangkan khobar berada setelahnya dan ia nakiroh. Misalnya: 

ال ق ِِاللِ  وِ ِ-ِخ  ِِه  ر س  د  يِِْ-ِم  يْمِ ِدِ ز  ر 
اِ-ِك  ذ  ِت ِكِ ِه  ِ ِ-ِاب  ِذِ ِيِْالّ  اءِ ِه ب  رْآنِ ِ-ِِج  ِِالق 

ِِْ-ِن وْرِ  خ 
 
ِِأ ر يض    م 

 

ِن ب ي ن اِمُ  ِ ِالل ِعَ   لَّ  ِوِ و ص  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ل مِم   س 

 

$ 
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Kaidah 14: 

Khobar 

 ' 

 

ِاللِ ب ِ ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   سم 

Sudah disampaikan di kaidah sebelumnya bahwa khobar adalah predikat, 

atau sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu: 

ِ ِإ نِ  سْن دِ ِال ب  ِِم  أ ِالمبتْ ِِِإ ل   د 

Khobar adalah berita yang disematkan pada mubtada. 

Ada 3 macam bentuk Khobar: 

Isim mufrod, jika khobarnya berupa isim mufrod maka nau’nya dan 

‘adadnya harus sama. Misalnya: 

ِ ال ب  ِ ِالط  اض  ِ ِ–ِح  ال  انِ ِانِ الط  اض   ِِِ–ِح  ب  ل  وْنِ ِِالطُّ اض    ح 

اال ِ ط  ِ حِ ِةِ ل  ال  ت انِ ِ–ِِةِ اض  ت انِ ِالط  اض   ِِ–ِح  ال  ات  ِِالط  ات  اض    ح 

Syibhul jumlah, yaitu frasa dalam bahasa Indonesia. Misalnya: 

ِِْيْدِ زِ  دِ ِف  يْدِ ِ،المسْج  امِ ِز  م 
 
ِيِْالِ ِأ  ت 
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Jumlah, misalnya: 

يْدِ  ،ِز  ب  يْدِ ِذ ه  ب ِِز 
 
ِِوهِْ أ ر يض   م 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 15: 

Manshubat 

 ' 

 

اِ ة ِو  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل   لس 

Setelah kita mengetahui apa saja fungsi isim marfu’ dalam kalimat. 

Sekarang kita akan mengetahui fungsi-fungsi isim manshub dalam kalimat. 

Syaikhul Islam menyebutkan: 

ا م  نِ ِو  ،ِكَ  نِ ِِف ضْل ة  ِ ِكَ  ِِلِ   .الن صْب 

“Adapun kata yang berfungsi sebagai tambahan dalam kalimat, maka 

baginya nashob” 

Apa yang dimaksud dengan tambahan. Maksudnya adalah keberadaannya 

dalam kalimat hanyalah sebagai pelengkap, boleh saja suatu kalimat 

kehilangan kata-kata tersebut tanpa mengubahnya sebagai kalam mufid.  

Berikut ini fungsi-fungsi dari isim manshub: 

1. maf’ul muthlaq 

2. maf’ul bih 

3. maf’ul fiih 
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4. maf’ul lah 

5. maf’ul ma’ah 

6. haal 

7. tamyiz 

8. mustatsna, dan 

9. munada 

 

Misalnya dalam kalimat: 

ِ مْت  كْر 
 
اِأ يْد  اِِز  ام  امِ ِإ كْر  م 

 
ب يهِْ ِأ

 
وْف اِأ  لِ  ِِخ 

ِ مْت  كْر 
 
 adalah fi’il dan fa’il ialah inti dalam kalimat tersebut, adapun أ

selebihnya hanya sebagai pelengkap 

ا • يْد   sebagai maf’ul bih ز 

ا • ام   sebagai maf’ul muthlaq إ كْر 

• 
امِ  م 

 
 sebagai maf’ul fiih أ

وْف ا •  sebagai maf’ul lah خ 

Berikutnya akan kita bahas pada babnya masing-masing. 
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ِ لَّ  ل مِِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م   الل ِعَ  

 

$ 
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Kaidah 16: 

Maf’ul  Muthlaq 

 ' 
 

ِ م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول   ِر س 

Sebelumnya perlu saya sampaikan bahwa semua manshubat adalah 

manshub dikarenakan fi’il. Artinya fi’il adalah ‘amil yang menashobkan 

manshubat. Dan isim manshub yang paling dekat dengan fi’il adalah maf’ul 

muthlaq, karena ia adalah mashdar. Maka dari itu saya letakkan maf’ul 

muthlaq di urutan pertama manshubat. 

Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan: 

عْل ِ ِِالف  عْمِ ِلا  ِِِل ِي  ةِ ِف  يقْ  ِِال ق  اِإ لا  يمْ  ِِِف  لُّ ل يهِْ ِي د  هِ ِع   .ل فْظ 

Hakikatnya fi’il hanya beramal pada isim yang ditunjukkan oleh lafadz 

fi’ilnya 

Yang beliau maksud adalah maf’ul muthlaq. Di sini bukan maksud beliau 

menafikan bahwa manshubat lain bukan dinashobkan oleh fi’il, melainkan 

semata-mata untuk menunjukkan keutamaan.  

Di mana maf’ul muthlaq paling berhak untuk dinashobkan oleh fi’il karena 

lafadznya yang mirip, begitu juga maknanya. 

Ada 3 fungsi maf’ul muthlaq dalam kalimat: 

1. Menegaskan fi’ilnya:  
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ِ ِِق لتْ  ق وْلا   (Aku benar-benar berkata) 

2. Menjelaskan jenis fi’ilnya: 

ِ ِق ِِق لتْ  لَ  ن اِوْلا   (Aku berkata dengan perkataan yang lembut) 

3. Menjelaskan jumlah fi’ilnya: 

ِ يِْ ِق لتْ 
ق وْل   (Aku berkata dua kali) 

ِآ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
 لِ  ِو أ

 

$ 
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Kaidah 17: 

Maf’ul  Bih 

 ' 
 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Pernah disinggung pada kaidah kelima bahwa maf’ul bih adalah objek, dan 

ia berkaitan erat dengan fi’il muta’addy, karena fi’il muta’addy membutuhkan 

maf’ul bih. Sebagaimana disampaikan oleh Imam Ibnul Qoyyim: 

دِ ِق دِْ ت ع  عْل ِِىي  هِ ِالف  ِِب ن فْس  وِِْإ ل  فْع   لِ م 

Fi’il muta’addy membutuhkan maf’ul bih dengan sendirinya. 

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa ada fi’il lazim yang memiliki 

objek tapi tidak mampu menashobkannya, dan ini pernah saya contohkan pada 

kaidah kelima, seperti: 

ِ ل سْت  ِِج  ِ الكِ ِعَ    رس 

ِ الكِ  رس   di sana adalah objek dari ِ ل س   secara makna, karena ia adalah ج 

benda yang diduduki, namun tidak menurut i’rob.  

Menurut i’rob 
ِ الكِ  رس   adalah isim majrur. Maka جلس adalah fi’il lazim 

yang membutuhkan objek dengan bantuan huruf jarr. 
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Berbeda ketika kita mengatakan: 
 ِ نصْ  ن يِْ ِاللِ ِي  المؤْم   

ن يِْ   di sana adalah maf’ul bih secara makna, yaitu yang ditolong oleh المؤْم 

Allah, juga secara i’rob karena ia manshub oleh fi’il 
 ِ نصْ   .ي 

Demikian maksud dari perkataan beliau: 

ىِق دِْ ت ع د  عْل ِالِي  هِ ِف  ِِب ن فْس  وْلِ ِإ ل  فْع   م 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

40 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

Kaidah 18: 

Maf’ul Fiih 

 ' 

 

ِاللِ  ِاللِ ِو ال مدِ ب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ  ِلِل 

Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan: 

تِْ يفْ  ض 
 
ِِأ وفْ  ر  انِ ِِظ  م  ِِالز  ِِإ ل 

 
ِال اث  ةِ ِحْد  اق ع  اِِالو  يهْ   ف 

Zhorof zaman ditambahkan pada fi’il yang terjadi padanya 

Apa itu zhorof zaman? Zhorof zaman adalah keterangan waktu. Ketika 

kita hendak menerangkan kapan waktu terjadinya perbuatan yang kita 

lakukan. Maka bisa kita tambahkan zhorof zaman, misalnya: 

ِبِْذ هِ  ِِِي وْمِ ِت  بتْ  الس  : Aku pergi pada hari sabtu 

Selain zhorof zaman ada juga zhorof makan, yaitu keterangan tempat, 

seperti: 

يْدِ ِق امِ  امِ ِز  م 
 
ِِأ ال يتْ  : Zaid berdiri di depan rumah 
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Kedua zhorof ini dikenal juga dengan istilah maf’ul fiih, yang artinya 

sesuatu dikerjakan pada waktu dan tempat ini. Maf’ul fiih adalah isim 

manshub yang dinashobkan oleh fi’ilnya. 

 

ِن ب ي ن اِمُ  ِ ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    م 

 

$ 
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Kaidah 19: 

Maf’ul  lah 

 ' 

 

ِاللِ ب ِ ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   سم 

Imam Ibnul Qoyyim menyampaikan: 

ِِإ نِ  وْل  ِ ِالمفْع  وِ ِلِ  ل ةِ ِه  عْلِ ِع   الف 

Sejatinya maf’ul lah adalah sebab terjadinya fi’il 

Setiap yang berakal pasti melakukan perbuatan dengan alasan. Jika 

alasan tersebut dimunculkan dalam kalimat itulah yang disebut maf’ul lah 

dalam nahwu. Sehingga maf’ul lah adalah isim manshub yang berbentuk 

mashdar, yang berfungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya fi’il. Ada 2 

bentuk maf’ul lah yang bisa kita gunakan: 

1. berbentuk isim nakiroh, misalnya:  

رْت هِ  اِز  ام  إ كر  : Aku mengunjunginya untuk menghormati  

2. berbentuk mudhof, misalnya: 

ِ بتْ  ِِذ ه  ةِ ِإ ل  ِِالمدْر س  ل ب  لمِْ ِط  الع  : Aku pergi ke sekolah untuk menuntut ilmu 
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Sedangkan jika bentuknya selain dari itu maka harus ditambahkan huruf 

lam, misalnya: 

رْت هِ   امِ كرِ لِ ل ِِز 

 

ِ ِالل ِعَ   لَّ  ِن ب ي ن ِو ص 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   اب هِ اِمُ  م  ل مِِصح   و س 

 

$ 
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Kaidah 20: 

Maf’ul  Ma’ah 

 ' 

 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Maf’ul ma’ah adalah isim manshub yang terletak setelah wawu ma’iyyah 

(wawu yang bermakna 
عِ مِ  ). Ia menunjukkan sesuatu yang membersamai kita 

dalam pekerjaan. Misalnya: 

▪ ِ ْت  رِ وِ ِسِ  م  الق  : Aku berjalan bersama rembulan (ditemani) 

▪ ِ ْت  ةِ ِسِ  ط  الق  و  : Aku berjalan bersama kucing (ikut berjalan namun tidak 

disengaja) 

Apa yang menyebabkan maf’ul ma’ah manshub, fi’il nya atau wawu nya? 

Maka Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan: 

يلْ ِ اوِ ِت وصْ  وْلِ ِو  هِ ِالمفْع  ع  عْل ِِِم  ِِالف  لِ ِِإ ل  م  ِِالع  ابِ ِالاسْمِ ِف  ه   .عْد 

“Wawu ma’iyyah sebagai penyambung amalan fi’il kepada maf’ul ma’ah” 

Yakni yang menashobkan maf’ul ma’ah adalah fi’ilnya dibantu oleh wawu 

ma’iyyah 
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ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 21: 

Haal 

 ' 

 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Haal adalah isim manshub yang menerangkan kondisi seseorang atau 

sesuatu. Misalnya: 

اءِ  ل ِِج  كَ ِِالر ج  اح  ض  : Lelaki itu datang sambil tersenyum  

Selain itu, haal juga bisa berbentuk jumlah atau syibhul jumlah 

sebagaimana khobar. Misalnya: 

▪ 
اءِ  ل ِِج  ِِالر ج  يِْ ِعَ   م  د  الق  : Lelaki itu datang sambil berjalan 

▪ 
اءِ  ل ِلاِج  وِ ِر ج  مِ يِ ِو ه  بتْ س  : Lelaki itu datang sambil tersenyum 

Apa yang menashobkan haal? Imam Ibnul Qoyyim menjelaskan: 

ى عْل ِِت ع د  ِِالف  هِ ِال الِ ِإ ل   .ب ن فْس 

Fi’il beramal kepada haal dengan sendirinya 
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ِ ِالل ِعَ   لَّ  ِآِن بِ و ص  دِو عَ   اي ن اِمُ  م  صح 
 
ل مِب ِلِ  ِو أ ِو س   ه 

 

$ 
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Kaidah 22:  

Tamyiz 

 ' 
 

اِ ِو   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل   لص 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

ِ ِِِالن صْب  اِالت مْي يِْ ِعَ   م  ِِِك  ِ ِف  ِِل ِاشْت عِ وِ :ِ}ق وْلِ  س 
ْ
أ  )٤:ِالآيةِمريمِ{)يبْ اشِ ِالر 

“Di antara isim manshub ada yang berfungsi sebagai tamyiz sebagaimana 

pada ayat: “dan kepalaku telah ditumbuhi uban” (Maryam, ayat: 4)” 

Fungsi tamyiz adalah menjelaskan kesamaran dari isim atau kalimat 

sebelumnya. Sehingga ia terbagi menjadi 2 jenis: 

Tamyiz mufrod, menjelaskan kesamaran pada isim sebelumnya, seperti: 

ندِْ  وْنِ ِيِْع  شْْ  اب ِك ت اِع  : saya punya 20 buku 

Kata ك ت اب ا adalah tamyiz, menjelaskan kata 
وْنِ  شْْ   seandainya tidak ada ,ع 

kata ك ت اب ا maka tidak diketahui saya punya 20 apa? 

Tamyiz jumlah, menjelaskan kesamaran pada kalimat sebelumnya, 

seperti: 
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نِْ
 
ِأ ِِت 

 
ِ أ ِِْكْث  نّ  لِِْم  اع  م  : kamu lebih banyak dariku ilmunya 

Kata ا لمْ  ِ adalah tamyiz menjelaskan kalimat ع  نتْ 
 
ِ ِأ كْث 

 
ِِْأ نّ  م   seandainya 

tidak ada kata  ِاع لمْ   maka tidak diketahui kamu lebih banyak dariku dalam hal 

apa? 

Demikianlah penjelasan tamyiz 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 23: 

Mustatsna 

 ' 

 

ِوِ   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  الب سم  ة ِو  ل  ِاللِ الص  ول  ِر س  م ِعَ   ل   س 

Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu menjelaskan: 

ِِف الاسْمِ  ِِْالمسْت ثنْ  ِِنِ مِ ِجِ رِ م  نهِْ ِالمسْت ثنْ  هِ وِ ِم  كْم  جِ ِِح  رْ  نِِْم  هِ ِم  كْم   .ح 

“Mustatsna dikecualikan dari mustatsna minhu begitu pula dalam 

hukumnya” 

Maka hukum mustatsna selalu berkebalikan dari hukum mustatsna minhu, 

misalnya: 

اءِ  ِِج  ب  ل  ِِالطُّ اِإ لا  ز يد  : Para siswa telah datang kecuali Zaid 

• Kata ِ ب  ل   ,disebut mustatsna minhu yaitu kelompok asalnya الطُّ

• Kata ِ  ,disebut adatul istitsna إ لا 

• Kata 
ازِ  يد   disebut mustatsna 
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Kita lihat 
اءِ  ِِج  ب  ل  الطُّ  ini adalah sebuah informasi. Kemudian muncul 

mustatsna setelahnya ِ اِإ لا  ز يد   yang berarti ia menyelisihi perbuatan tersebut, 

yakni Zaid tidak datang. Itulah yang dimaksud dari perkataan Imam Ibnul 

Qoyyim: mustatsna dikecualikan dari hukum mustatsna minhu. 

 

ِ
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه   صح 

 

$ 
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Kaidah 24: 

Munada 

 ' 

 

ِالل ِو ال مدِ  ِب سم  ل  ِو الص   ٰ ِاللِ ِلِل  ول  ِر س  م ِعَ   ل   ة ِو الس 

Imam Ibnu Qoyyim rahimahullahu menyebutkan: 

ِِِالمن اد ىِإ نِ  وب  نص  هِْ ِصْدِ ب القِ ِم  ِِإ لَ  إ ل  كْر ه ِِو   .ذ 

“Sejatinya munada manshub karena ia adalah yang dimaksud atau yang 

dipanggil” 

Maka munada maknanya adalah orang yang dipanggil. Ada tiga jenis 

munada yang manshub: 

1. Munada mudhof, seperti: ِِِي ا وْل  اللِ ِر س   

2. Munada syabih bil mudhof, seperti: ال  اِي ا اِط  لمْ  ع   

3. Munada nakiroh secara makna dan lafadz, seperti: ِِِي ا ل  ر ج   

Selain dari tiga bentuk tersebut munada dihukumi mabni. 
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ِن ب ي ن اِمُ  ِ ِالل ِعَ   لَّ  ِ و ص  ِآلِ  دِو عَ   ل مِم  ِو س  اب ه  صح 
 
 ِو أ

 

$ 
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Kaidah 25: 

Majrurot 

 ' 

 

ة ِوِ  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِرِ ب سم  م ِعَ   ل  ِاللِ الس  ول   س 

Setelah kita mengetahui fungsi isim marfu’ dan isim manshub dalam 

kalimat, kali ini kita akan membahas isim majrur. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu berkata: 

ا م  نِ ِو  اِكَ  ط  ت و س  ا،ِم  م  نِ ِِب ينْ ه  وِ ِِالج رُِِّلِ  ِِكَ  ِِو ه  اف  هِْ ِالمض   .إ لَ 

“Isim yang berada di antara rofa’ dan nashob berhak untuk jarr, ialah 

mudhof ilaih 

Mengapa beliau mengatakan mutawasith (pertengahan) karena isim 

majrur terkadang menjadi mudhof ilaih isim marfu’, dan terkadang menjadi 

mudhof ilaih isim manshub, misalnya: 

اءِ  بدِْ ِج   اللِ ِع 

Lafadz Allah majrur sebagai mudhof ilaih dari fa’il. 

ِ يتْ 
 
ِِر أ  اللِ ِك ت اب 
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Lafadz Allah majrur sebagai mudhof ilaih dari maf’ul bih. 

Pada kaidah berikutnya InsyaaAllah akan dibahas apa itu mudhof ilaih. 

 

ِ لَّ  ِِاو ص  ل مِلل ِعَ   ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    ِن ب ي ن اِمُ  م 

 

$ 
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Kaidah 26: 

Mudhof  Ilaih 

 ' 

 

 ِ ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  الب سم  ة ِو  ل  ِاللِ ِو الص  ول  ِر س  م ِعَ   ل   س 

Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan: 

ِ اف  عِ ِالمض  ِِم  اف  هِْ ِِالمض  ءِ ِإ لَ  ْ لشَّ   .دِ و احِ الِكَ 

“Mudhof bersama mudhof ilaih bagaikan satu kata” 

Perkataan beliau mengisyaratkan bahwa ketika sebuah isim disandarkan 

pada isim lain dan menjadi sebuah kata menghasilkan makna baru, inilah yang 

disebut idhofah. Idhofah terdiri dari mudhof dan mudhof ilaih. 

Secara spesifik, mudhof ilaih berfungsi menjelaskan mudhof dalam 3 

hal: 

Menjelaskan kepemilikan, misalnya: ِ للِ اِك ت اب   maknanya adalah Kitab 

milik Allah. 

Menjelaskan jenis, misalnya: ِ يْرِ ِث وبْ  ال ر   maknanya pakaian dari jenis 

sutra. 
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Menjelaskan waktu/tempat, misalnya: ِ م ك ال حْرِ ِس   maknanya ikan di 

lautan. لِ الليِشر  kejahatan di malam hari. 

 

ِ ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    ن ب ي ن اِمُ  م 

 

$ 
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Kaidah 27: 

Taukid 

 ' 

 

ة ِوِ  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل   الس 

Ada di antara isim yang i’robnya selalu mengikuti i’rob sebelumnya, yang 

disebut dengan tawabi’. Tawabi’ memiliki empat jenis, yang pertama adalah 

taukid. Apa itu taukid? Taukid adalah lafadz yang berfungsi untuk 

memperkuat atau menegaskan lafadz sebelumnya. Bagaimana caranya?  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan: 

يْرِ ِإ نِ  امِ ِدِ ل لت وْك يِِْالت كْر  فْه   .و الإ 

“Sejatinya pengulangan berfungsi untuk taukid dan memahamkan” 

Pengulangan di sini bisa dengan pengulangan lafadz atau pengulangan 

makna. 

Contoh untuk pengulangan lafadz:  

ا ِِءِ ج  ال ب  ِِالط  ال ب  الط  : Sungguh siswa itu telah datang 

Contoh untuk pengulangan makna, adalah dengan menggunakan lafadz 

tertentu, dengan lafadz ِ ِ atau ,ع يِ  ,ن فس  ل  :misalnya ,ك 
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ِ ب  دِ مُ  ِِذ ه  هِ ِم  ن فْس  : Sungguh Muhammad telah pergi 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 28: 

Badal 

 ' 

 

ةِ  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ِب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل   و الس 

Tawabi’ yang kedua adalah badal. Badal berfungsi untuk memperjelas 

kata sebelumnya atau yang disebut mubdal. Badal bisa jadi adalah mubdal itu 

sendiri seutuhnya atau tidak seutuhnya, begitulah yang disampaikan oleh 

Imam Ibnul Qoyyim: 

ل ِ ل ِِال د  اِو المبدْ  نِِْإ م 
 
اِأ د  ت ح  ِِي  وْمِ المفِِْف  وِِْه 

 
ِِأ  لا 

Contoh untuk badal yang menggantikan mubdal-nya 100% adalah 

ِ يتْ 
 
سْت اذِ ِر أ

 
يمِْ ِال اه  إ برْ  : Saya melihat Ustadz, yaitu Pak Ibrohim 

Inilah yang disebut: ِ ل نِ ِالك  ِِب د  الك  ِِم  , bahwa Ibrohim adalah ustadz 

itulah yang dimaksud 

Selain itu ada juga badal yang menjelaskan mubdal namun tidak 

seutuhnya. 

Bisa sebagiannya, ( ل ِ ِِب د  نِ ِال عْض  الك  ِِم  ), seperti: ِ
 
هِ ِيْدِ زِ ِل مِ أ س 

ْ
ر أ  “Zaid sakit 

kepalanya”. 
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Bisa yang dimilikinya ( ل ِ الِ ِب د  الإ شْت م  ), seperti: ِْ ب نّ  عْج 
 
يْدِ ِأ لمِْ ِز  هِ ع   “Zaid 

membuatku takjub, yaitu ilmunya”. 

Bisa juga badal ini berfungsi meralat mubdal-nya karena salah ucap (
ِب دِ  ِل 

ل ِلا ِغ  ط  ), seperti: ِ ل فضْ 
 
اب ةِ ِأ ح  رِ ِالص  م  ب وِِْع 

 
ب كْرِ ِأ  “Sahabat yang paling utama 

adalah Umar, (yang benar adalah) Abu Bakar”. Ia meralat ucapan sebelumnya. 

 

ِ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
 ِآلِ  ِو أ

 

$ 
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Kaidah 29: 

Na’at 

 ' 

 

ِالل ِو ال مدِ  ِاللِ ب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ  ِلِل 

Na’at merupakan tawabi’ yang ketiga. Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan: 

كْمِ ِإ نِ  ِِح  نِِْالن عت 
 
وْنِ ِِأ ي اِي ك  ار  ِِج  ِِعَ   ِِالمنعْ وتْ  اب ِإ ِِف   .هِ عْر 

“Hukum na’at mengikuti man’ut-nya dalam hal i’rob” 

Fungsi na’at adalah menjelaskan sifat dari kata sebelumnya atau disebut 

dengan man’ut. Tidak hanya dalam i’rob, na’at juga mengikuti man’utnya dalam 

hal nau’, ‘adad, dan ta’yin-nya. 

Misalnya: 

▪ 
ل ِالِاءِ جِ  يْمِ ِر ج  ر 

 الك 

يْمِ  ر 
ل ِر جِ ال marfu’, mudzakkar, mufrod, dan ma’rifah sebagaimana الك   

▪ ِ يتْ 
 
يِْ ِِر أ

ل  يِْ ِر ج  يْم  ر 
 ك 

يِْ ر 
يِْ ك  م   manshub, mudzakkar, mutsanna, dan nakiroh sebagaimana  ِْي

ل   ر ج 
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▪ 
رِ  ِم  اءِ ِرتْ  ِِب الن س  ن ات   المؤْم 

ِ ن ات  اءِ  majrur, muannats, jamak, dan ma’rifah sebagaimana المؤْم   الن س 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 30: 

‘Athof 

 ' 

 

ِاللِ ب س ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   م 

Tawabi’ yang terakhir adalah ma’thuf. Ma’thuf merupakan tawabi’ yang 

membutuhkan bantuan huruf athof agar i’robnya sama dengan kata yang 

diikutinya yaitu ma’thuf ‘alaih. Sebagaimana disampaikan oleh Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah rahimahullahu: 

ِ وفْ  ر  ِِح  ِ ِالع طْف  ِْال ِِه  اِِب يِْ ِت شْ  كِ ِت  اِم  بلْ ه  مِ ِق  اِِاو  ه  ِِب عْد  ِِف  اب   .الإ عْر 

“Huruf ‘athof adalah yang menggabungkan lafadz sebelumnya dengan 

lafadz setelahnya dalam hal i’rob” 

Huruf ‘athof ada 8 atau yang kita kenal dengan kata sambung: 

، او  ،ِالو  اء  ،ِالف  وْ،ِث م 
 
مْ،ِِأ

 
،ِِأ تَّ  نِِْب لْ،ِح   ل ك 

Contohnya: 

اءِ  سْت اذِ ِج 
 
ِِال ل  ،و الطُّ  ب 

• 
سْت اذِ 

 
ِال  sebagai ma’thuf ‘alaih 
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• 
 sebagai huruf ‘athof وِ 

• ِ ل  ِالطُّ ب   sebagai ma’thuf 

 

ل مِو ص ِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ    لَّ 

 

$ 
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Kaidah 31: 

Fi’il  Mudhori 

 ' 

 

ِالل ِو ال مدِ  ِاللِ ِب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ  لِل 

Setelah panjang lebar kita membahas tentang isim, kali ini kita masuk 

pada ranah fi’il. Kita mulai dari fi’il mudhori, karena ia merupakan satu-

satunya fi’il yang mu’rob, kecuali ketika ia bersambung dengan nun niswah. 

maka dari itu kita perlu mengetahui hukumnya, karena inti dari nahwu adalah 

i’rob. Imam Ibnul Qoyyim menyampaikan: 

ار عِ ِإ نِ  بلْ ِِالمض  وِْدِ ِق  لِ عِ الِلِ خ  نِ ِام  رْف وعَْ ِِِكَ   .م 

“Sebelum dimasuki ‘amil, fi’il mudhori asalnya marfu’ 

Misalnya ِ ب  دِ ِي ذْه  مُ  م  . ِ ب  ِي ذْه   fi’il mudhori marfu’ karena tidak ada ‘amil 

yang mengubah i’robnya. 

Apa saja ‘amil yang bisa mengubah i’rob fi’il mudhori? Akan disampaikan 

pada kaidah 39 dan 40. 

ِ
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ِو سِ حِ صو ص   ل مِاب ه 

 

$ 
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Kaidah 32: 

Kaana 

 ' 

 

ِ ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول  ِر س   م ِعَ  

Mengapa kita bahas secara khusus fi’il 
نِ   Karena kaana  beserta ?كَ 

akhowatnya, memiliki amalan khusus yang berbeda dari fi’il lainnya. Inilah 

yang disebut dengan nawasikh, yaitu fi’il-fi’il yang mampu mengubah i’rob 

jumlah ismiyyah. Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu menyampaikan: 

اإ عِْ مِْم  نِ "ِل ه  ات هِ "ِكَ  و  خ 
 
ِِِاو أ  .ل ةِ الج مِِْف 

“Kaana dan saudarinya mampu beramal pada jumlah ismiyyah” 

Kita tahu bahwa jumlah ismiyyah terdiri dari dua isim yang marfu’ yaitu 

mubtada dan khobar, seperti: 
لِِاللِ  غ نّ  , ketika kalimat tersebut diawali dengan 

kaana, maka menjadi 
نِ  ن يِ ِاللِ ِكَ  اغ  , lafadz Allah yang semula sebagai mubtada 

berubah menjadi isim kaana, lafadz ن ي ا  yang semula sebagai khobar berubah غ 

menjadi khobar 
نِ   .كَ 
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ِ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
 ِآلِ  ِو أ

 

$ 

 

 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

69 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

Kaidah 33: 

Zhonna 

 ' 

 

ِ ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  وِب سم  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ِال   للِ ل 

Zhonna dan saudari-saudarinya memiliki pembahasan tersendiri karena 

ia adalah fi’il yang membutuhkan dua maf’ul bih, dan uniknya dua maf’ul bih ini 

asalnya adalah mubtada khobar. Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu 

menyebutkan: 

"ِ ل مْت  ِ"وِ "ِع  ن نتْ  ت ِِ"ظ  ىي  ِِع د  وْل ِِإ ل  فْع  ِِِ،يِْ م 
ِل  ن اِيسْ  وِِْه  فْع  نِ م 

ِِلا  ةِ ِف  يقْ   .ال ق 

“ِ ل مْت  ِ dan ع  ن نتْ   membutuhkan dua maf’ul bih, namun keduanya bukan ظ 

maf’ul bih yang sebenarnya” 

Maksud beliau bukan maf’ul bih yang sebenarnya adalah asalnya ia 

mubtada dan khobar. Misalnya kalimat 
لِِاللِ  غ نّ   ketika kita tambahkan fi’il 

ِ ل مْت  ِ menjadi ,ع  ل مْت  ن ي اِاللِ ِع  غ   : Aku mengetahui bahwa Allah adalah Maha 

Kaya. Yang semula mubtada khobar berubah menjadi maf’ul bih pertama dan 

kedua. 
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ِن ب ي ِ ِالل ِعَ   لَّ  ل مِِان ِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    مُ  م 

 

$ 
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Kaidah 34: 

Mashdar 

 ' 

 

ِ ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول  ِر س   م ِعَ  

Sekarang kita sampai pada pembahasan musytaqqot, yaitu isim-isim yang 

beramal sebagaimana amalan fi’il. Maka dari itu saya letakkan setelah 

pembahasan fi’il. Di antara isim tersebut adalah mashdar. Sebagaimana 

disampaikan oleh Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah di kitab Minhajus Sunnah: 

رِ  ل ِِو المصْد  عْم  ل ِِِي  م  عْلِ ِع   .الف 

“Mashdar bisa beramal sebagaimana amalan fi’il” 

Bagaimana cara mashdar beramal? Umumnya mashdar akan mudhof 

kepada fa’ilnya dan menashobkan maf’ul bihnya, seperti: 

عِْ
 
ِْأ ب نّ  سْت اذِ ِل يمِْ ت عِِْج 

 
ب هِ ِِال ل   :ط 

 Pengajaran guru itu kepada murid-muridnya membuatku kagum 

Atau bisa juga mashdar mudhof kepada maf’ul bih dan merofa’kan 

fa’ilnya. 

ِ يتْ 
 
امِ ِر أ سْت اذِ ِإ كْر 

 
ِِال ل    :هِ ب ِط 
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Aku melihat para murid memuliakan guru mereka 

 

ل مِ ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   و ص 

 

$ 
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Kaidah 35: 

Isim Fa’il 

 ' 

 

ِِاللِ ب سمِ  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِاللِ ِو ال مد  ول  ِر س  م ِعَ   ل   ة ِو الس 

Isim kedua yang beramal sebagaimana fi’il adalah isim fa’il. Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

لِ ِاسْمِ ِف إ نِ  اع  ،ِالف  ر  لمصْد  ِِكَ  اف  ةِ ِي ض  ِِت ار  ل  ي عْم  ةِ ِو  خْر ىِِت ار 
 
 .أ

“Isim fa’il itu seperti mashdar, terkadang ia mudhof kepada maf’ul-nya, 

terkadang beramal padanya” 

Beliau menyebutkan bahwa ada dua pola amalan isim fa’il, mudhof kepada 

maf’ulnya atau menashobkannya. 

• Contoh ketika ia mudhof kepada maf’ul bih: 

ن ا
 
ت ِِأ ِكَ  ال ةِ سِ لرِ اِِب   : saya penulis surat itu 

• Contoh ketika ia menashobkan maf’ul bih: 

ِ
 
ِِن اأ ت ب  ال ةِ ِِكَ  الر س   : saya penulis surat itu 
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ِن بِ  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    ي ن اِمُ  م 

 

$ 
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Kaidah 36: 

Isim Maf’ul 

 ' 

 

ِا ِاللِ مال ِلل ِوِ ب سم  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل   د 

Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

طْل قِ  وْلِ ِاسْمِ ِوْنِ ي  ِِِالمفْع  عْل مِِْل مِِْامِ ِعَ   نِ ِي 
 
ِ ِأ ِِلِ  ل   .ف اع 

“Mereka (para ahli nahwu) membiarkan isim maf’ul beramal pada maf’ul 

bih yang tidak diketahui fa’ilnya (naibul fa’il)” 

Telah kita ketahui apa itu naibul fa’il. Ialah maf’ul bih yang 

menggantikan fa’il dikarenakan fa’il nya tidak disebutkan. Maka ia marfu’ 

sebagaimana fa’il. Isim maf’ul juga terkadang mudhof kepada naibul fa’il, 

seperti: 

عِْسِ  ِم  وءِْ ِِت  قْر  رْآنِ ِم   الق 

Aku mendengar al-Qur’an yang dibaca 

Atau isim maf’ul merofa’kan naibul fa’il, seperti: 

– ِ عْت  م  قرِ ِس  ام  رْآنِ اِِوءْ   لق 

Aku mendengar al-Qur’an yang dibaca 
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ِو سِ  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ   مِل ِو ص 

 

$ 
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Kaidah 37: 

Inna 

 ' 

 

وِ ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم   ل 

Kita sekarang masuk pada bagian terakhir yaitu pembahasan huruf. Kita 

telah mengetahui bahwa tidak ada satu pun huruf yang mu’rob, untuk itu 

pembahasannya diakhirkan dan hanya sedikit. Kita hanya fokus pada huruf-

huruf yang beramal saja, karena ia merupakan faktor terjadinya i’rob. Huruf 

pertama yang beramal adalah 
ِإ نِ   dan saudari-saudarinya, yaitu 

نِ 
 
نِ  ,أ

 
أ  ,ك 

نِ  ِ ,ل ك  تْ  ِ ,لَ   .ل ع ل 

Apa amalan ِ نِ إ ? Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyampaikan: 

اِإ نِ  ت ه  و  خ 
 
تِِْو أ عِ ِب الاسْمِ ِاخْت ص  ل تِْف  ،ِم  يهْ  اِف  ل تِِِْإ ن ه  م  اِن صْب اِع  فْع  ر   .و 

“Inna dan saudarinya khusus hanya untuk isim sehingga ia beramal 

padanya, maka ia bisa menashobkan dan merofa’kan” 
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ِإ نِ   memiliki amalan yang berlawanan dengan amalan kaana, di mana ia 

bisa menashobkan mubtada dan menjadi isim inna, juga merofakan khobar dan 

menjadi khobar 
 :Contohnya .إ نِ 

وِِْاللِ  ف  وِِْاللِ ِإ نِ ِِِِرِ غ  ف   رِ غ 

 

ِن ب ي ن ِ ِالل ِعَ   لَّ  ل مِاِمُ  ِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ    م 

 

$ 
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Kaidah 38:  

Huruf Jarr 

 ' 

 

ِ ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد  ِاللِ ب سم  ول  ِر س   م ِعَ  

Huruf jarr juga huruf yang beramal pada isim, Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah berkata: 

: ِ وفْ  ر  تِِِْرِ الج ِِو ح  ل تِِْب الاسْمِ ِِاخْت ص  م  ع  يهِْ ِف   .ف 

“Huruf jarr hanya dikhususkan untuk isim maka ia beramal padanya 

Setiap isim yang terletak setelah huruf jarr maka ia majrur. Apa saja 

huruf jarr? 

نْ، ،ِم  ،ِإ ل  نِْ،ِِعَ   ْ،ِع  م ،ِف  ،ِالل  ،ِال اء  ف  ِِِالكَ  ،ِذْ،مِ ِِ،ر ب  نذْ  ،ِم  تَّ   ِح 

،ِب اءِ :ِالقسمِِحروفِ م  س  اوِ ِالق  سِ ِو  ،الق  سِ ِت اءِ ِم   .مِ الق 

Misalnya: نِ ِذهبت ِال ِِم  ِِيتْ  ةِ المكْت ب ِِإ ل   

 ِ ِآلِ  دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
 ِو أ

 

$ 
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Kaidah 39: 

Nawasibul  Fi’li 

 ' 

 

ِ ِِوِ اللِ ب سم  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِاللِ ال مد  ول  ِر س  م ِعَ   ل   ة ِو الس 

Imam Ibnul Qoyyim menyampaikan: 

ا ار تِِْل م  رْف ِِ"إ ذ نِْ"ِص  تْ ِِاح  ِم  عْلِ ِاص  ائ ِِب الف  س  ِِرِ ك  ب  ِِالن و اص 
 
،ل ل ب وْاِِفْع ال  عْل ِِن ص  ِِالف 

هِ   .ب عْد 

“Ketika idzan menjadi huruf khusus untuk fi’il maka ia menashobkannya 

sebagaimana nawashib fi’il yang lain” 

 adalah termasuk huruf-huruf yang mampu menashobkan fi’il إ ذ نِْ

mudhori. Huruf lainnya adalah ِْن
 
ِْ ,ل نِْ ,أ  . ك 

Misalnya dalam kalimat-kalimat berikut: 

يْدِ  ر 
 
نِِْأ

 
ِِأ ب  ذْه 

 
ِِل نِِْ–ِأ

 
ِغِْأ ب  ل مِ ِ–ِل يكْ ِعِ ِض  ت ع 

 
ِِْأ نْْ حِ ِِك 

 
يدِ ت سِِِْإ ذ نِِْ–ِأ  ت ف 

Aku ingin pergi – Aku tidak akan marah kepadamu 

Aku belajar agar aku lulus – Maka kamu akan mendapatkan manfaat 
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ِ اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م  ِالل ِعَ   لَّ  ل ِو ص   مِو س 

 

$ 
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Kaidah 40: 

Adawatul  Jazm 

 ' 

 

ِاللِ  ول  ِر س  م ِعَ   ل  ة ِو الس  ل  ِو الص   ٰ ِلِل  ِالل ِو ال مد   ب سم 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 

وِْ ر  ِو ح  ِِف  ْط  تِْخِْاِِالشْ  ل تِِْلِ عِْلفِ ب اِت ص  م  ع  يهِْ ِف   .ف 

“Huruf syarthi dikhususkan hanya untuk fi’il maka ia beramal padanya.” 

Adawatul jazm terbagi menjadi 2 kelompok: 

1. Kelompok yang menjazmkan satu fi’il mudhori saja, yaitu: 

ا،ِل مْ، ِِل م  ،النِ ِِلا  ي ة  ِِه  مْرِ ِمِ لا 
 
  .ال

Contohnya dalam kalimat: 

بِِْل مِْ ذْه 
 
ِِأ بِِْو لا   !ت ذْه 

Aku tidak pergi dan kamu jangan pergi! 

2. Kelompok yang mampu menjazmkan 2 fi’il mudhori, yaitu adawatusy 

syarthi, di antaranya إن. 
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Seperti: ِِْت قْرِ ِإ ن
ْ
ت عْل مِِْأ  (Jika kamu membaca kamu akan mengetahui) 

 

$ 

 

ت هِ ِللِ ِدِ مِْال ِوِ  ِِت ت مُِِِّب ن عْم  ال  ات   الص 

Kita telah menyelesaikan ke-40 kaidah nahwu yang bersumber dari 

perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Imam Ibnu Qoyyim al-

jauziyyah, rahimahumallah jamii’an, semoga menjadi amal jariyyah mereka 

berdua dan mendapatkan pahala yang berlipat dari Allah Subhanahu wa ta’la. 

Dan mohon doanya dari Antum sekalian, semoga kami juga bisa menyusun 

kitab arbain di dalam ilmu shorof, aamiin. 

 

ِاللِ  لَّ  ل مِو ص  ِو س  اب ه  صح 
 
ِآلِ  ِو أ دِو عَ   ِن ب ي ن اِمُ  م   ِعَ  

 

$ 
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Kumpulan Kuis 

 ' 
 

Kuis 1 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Berikut ini bukan pernyataan yang benar tentang ilmu nahwu: 

a. Ilmu nahwu adalah ilmu istinbat 

b. Ilmu nahwu adalah wasilah untuk menjaga kaidah Bahasa 

c. Ilmu nahwu mempelajari fungsi kata dalam kalimat 

d. Ilmu nahwu adalah ilmu nubuwwah 

 

2. Ciri Harf 

a. Bertanwin 

b. Bermakna perintah 

c. Didahului "lam" 

d. Tidak memiliki ciri a, b, c 

 

3. Yang termasuk isim nakiroh adalah 

a. ِِيا طالب   

b. ِ ِِكتاب  طالب   
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c. ِ  الطالب 

d. ِ قامِِالّيِكتاب   

 

4. Fi’il amr menunjukkan waktu 

a. Lampau 

b. Sekarang 

c. Mendatang 

d. Selamanya 

 

5. Perkataan Ibnu Taimiyyah: 
مِ  إ ن  وِ ِاو  ِِمِ لِْعِ ِه  سْت نبْ ط  م  , terdapat di kitab 

a. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah 

b. Majmu'atul Fatawa 

c. Ash-Shofadiyyah 

d. Daqooiq at-Tafsir 

 

6. Bukan termasuk jenis kalimah 

a. Harf Ma’ani 

b. Harf Hijai 

c. Fi’il 

d. Isim 

 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

86 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

7. Isim yang paling ma’rifah 

a. Isim isyaroh 

b. Dhomir 

c. Isim ‘alam 

d. Lafadz Jalalah 

 

8. Perkataan Syaikhul Islam:  ِن ِن وعَْ  اء  سْم 
 
ِال ِإ ن  ف ةِ : عْر  ةِ ِم  ر  ن ك  و  , 

mengisyaratkan pembagian isim dari segi 

a. عييِالت  

b. ِالنوع 

c. ِالجنس 

d. العدد 

 

9. Fi’il  ِيقرأ termasuk 

a. Fi’il madhi  

b. Fi’il mudhori 

c. Fi’il amr 

d. Salah semua 

 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

87 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

10. Perkataan Syaikhul Islam:  ِِب ِالف
مْرِ عِْمِ عْل 

 
ِال ف عْل  ِو  ار ع  ِو المض  ْ ِالماض  ن  , ada 

di kitab 

a. Ar-Roddu 'alaa al'Manthiqiyyin 

b. At-Tafsir al-Kabir 

c. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah 

d. Al-Aqidah at-Tadmuriyyah 

 

 

Kuis 2 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Fi’il نام termasuk fi’il 

a. lazim 

b. muta’addy 

c. mudhori 

d. amr 

 

2. Mengapa huruf istifham tidak beramal? 

a. karena ia berfungsi untuk bertanya 

b. karena ia bagian dari kata setelahnya 

c. karena ia bisa bertemu dengan isim dan fi’il 

d. huruf istifham bisa beramal 
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3. Yang termasuk kalam mufid adalah 

a. ِذهب ت   

b. ِزيدِوِأحمد  

c. السوقِِف  

d. ن؟ِِأنت م   

 

4. Yang termasuk jumlah fi’liyyah 

a. ِذاه بِِزيد  

b. زيدِِذهب  

c. ِذهبِِزيد  

d. ِالمسجدِِفِزيد  

 

5. Fi’il muta’addy adalah 

a. fi’il yang membutuhkan maf’ul lah 

b. fi’il yang membutuhkan maf’ul fiih 

c. fi’il yang membutuhkan maf’ul bih 

d. fi’il yang membutuhkan fa’il 
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6. Di antara Harf yang khusus untuk fi’il mudhori adalah 

a. ِلم 

b. هل 

c. ِن  م 

d. ف  

 

7. Perkataan Syaikhul Islam:  ِ ِلا  يدْ  ِالمف  م  وْنِ الكَ   وِْي ك 
 
ِأ يْ  سْم  ِكَ  ة  ِت ام  لْ ة  ِجُ  ِإ لا 

اسْمِ  ِو   :diambil dari kitab  ف عْل 

a. al-Istiqomah 

b. al-Aqidah al-Hamawiyyah 

c. ar-Roddu 'alal Manthiqiyyin 

d. al-Aqidah al-Wasithiyyah 

 

اِقائمِ .8  termasuk jumlah apa إنِزيد 

a. ismiyyah 

b. fi’liyyah 

c. Harfiyyah 

d. salah semua 
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9. Yang bukan penyusun jumlah tammah adalah 

a. mubtada 

b. khobar 

c. fa’il 

d. maf’ul bih 

 

10. Syaikhul Islam berkata:.... َانِجُلتِمِالك  

a. ِاسميةِوفعلية 

b. ِوحرفيةِِاسمية  

c. واسميةِِةعليف  

d. وحرفيةِِفعلية  

 

 

Kuis 3 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Imam Ibnul Qoyyim berkata: .... الإعرابِاختص  

a. ِبالوائل 

b. ِبالواتم 
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c. بالسماء 

d. بالواخر 

 

2. Yang termasuk mu’rob 

a. ِْاذهب  

b. ذهب 

c. يذهب 

d. هل 

 

3. Marfu’ menjadi ciri 

a. fadhlah 

b. idhofah 

c. betul semua 

d. umdah 

 

4. Perkataan Syaikhul Islam: 
ِِإ نِ  عْل  ِِالف  ِ ِب دِ ِلا  نِِِْلِ  لِ ِم  ف اع   ada di kitab 

a. Dar-u Ta'arudhil Aqli wan Naqli 

b. Majmu'atul Fatawa 

c. Minhajus Sunnah 



 

     Syarah Nahwu Arbain 

 

92 Ustadz Abu Kunaiza, S.S., M.A.  

d. ash-Shofadiyyah 

 

5. I’rob adalah 

a. perubahan awalan kata 

b. perubahan tengahan kata 

c. perubahan akhiran kata 

d. tidak adanya perubahan 

 

6. Maksud perkataan Imam Ibnul Qoyyim: 
وْنِ  ِي ك  ِلا  ِال ن اء  ِِإ ن  ب ب  ب الس   

a. bina akan mengalami perubahan dikarenakan ‘amil 

b. bina tidak akan ada dikarenakan sebab 

c. bina tidak akan ada kecuali dengan sebab 

d. bina tidak akan mengalami perubahan dikarenakan ‘amil 

 

7. Isim majrur dengan Harf ب 

a. ِمررتِبكم 

b.  ِمررتِبزيد 

c. ِمررتِبهذا 

d.  ِمررتِبهؤلاء 
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8. Makna kata عمدة adalah 

a. inti kalimat 

b. tambahan 

c. keterangan 

d. sifat 

 

9. Fi’il dan fa’il harus sesuai dalam 

a. mu’rob dan mabni 

b. ma’rifah dan nakiroh 

c. mudzakkar dan muannats 

d. bilangannya 

 

10. Jumlah fi’liyyah yang tepat adalah 

a. جاءِالستاذة 

b. ِجاءاِالستاذان 

c. جاءتِالستاذ 

d. جاءِالستاذ 
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Kuis 4 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Asalnya mubtada adalah 

a. dhomir 

b. isim ‘alam 

c. isim ma’rifah 

d. isim nakiroh 

 

2. Yang tidak bisa menjadi khobar 

a. jumlah 

b. huruf istifham 

c. syibhul jumlah 

d. isim mufrod 

 

3. Manshub menjadi ciri 

a. umdah 

b. idhofah 

c. fadhlah 

d. betul semua 

 

4. Bukan fungsi maf’ul muthlaq 

a. menjelaskan jenis fi’ilnya 

b. menjelaskan berapa kali fi’ilnya dilakukan 
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c. menguatkan fi’ilnya 

d. menjelaskan fa’ilnya 

 

5. Mubtada pada kalimat 
وِ  ِِه  ر س  د  م   berupa 

a. isim fa’il marfu’ 

b. dhomir mabni 

c. dhomir marfu’ 

d. isim fa’il mabni 

 

6. Mana kalimat yang tepat berikut ini 

a. ِالطالبِماهرة 

b. ِالطالاتِماهرتان 

c. ِالطالانِماهران 

d. ِالطالبِماهران 

 

7. Imam Ibnul Qoyyim berkata: 
ِ ِإ نِ  ِإ ِ....ِِال ب  أ ِت ِالمبِِِْل  د   

a. ِمسند 

b. ِمقتن 

c. ِمعلق 
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d. مؤخر 

 

8. Ada berapa manshubat pada kalimat 
 ِ وْف اِلِ  ِخ  ب يهْ 

 
ِأ ام  م 

 
اِأ ام  اِإ كْر  يْد  ِز  مْت  كْر 

 
 أ

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

9. Apa fungsi kata وْف ا  pada kalimat tersebut خ 

a. maf’ul muthlaq 

b. maf’ul lah 

c. maf’ul bih 

d. maf’ul fiih 

 

10. Perkataan Imam Ibnul Qoyyim: ِا لُّ ِي د  ا يمْ  ِف  ِإ لا  ة  يقْ  ِال ق  ِف  ل  عْم  ِي  ِلا  عْل  لف 
هِ  ِل فْظ  ل يهْ   menunjukkan ع 

a. mashdar berasal dari lafadz fi’il 

b. pada asalnya fi’il tidak beramal 

c. maf’ul muthlaq lebih utama untuk manshub 

d. tidak ada isim manshub kecuali maf’ul muthlaq 
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Kuis 5 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Fi’il yang membutuhkan maf’ul bih 

a. fi’il mudhori 

b. fi’il muta’addy 

c. fi’il madhi 

d. fi’il lazim 

 

2. Maf’ul fiih adalah 

a. keterangan tempat/waktu 

b. keterangan kondisi 

c. keterangan sifat 

d. keterangan jenis 

 

3. Maf’ul lah selalu berbentuk 

a. isim fa’il 

b. mashdar 

c. isim maf’ul 

d. isim tafdhil 

 

4. Isim manshub dengan perantara huruf adalah 

a. maf’ul bih 

b. maf’ul lah 
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c. maf’ul ma’ah 

d. maf’ul fiih 

 

5. Pernyataan Imam Ibnul Qoyyim: ِ ِب
عْل  ِالف  ى ت ع د  ِي  هِ ن ِق دْ ِفْس  فْعِ ِإ ل  وْلِ ِم   

mengisyaratkan 

a. ada fi’il yang membutuhkan maf’ul bih dengan perantara huruf 

b. semua fi’il mampu menashobkan maf’ul bih 

c. sedikit fi’il yang membutuhkan maf’ul bih 

d. ada fi’il yang membutuhkan lebih dari 1 maf’ul bih 

 

6. Kata أثناء pada kalimat ِسِاءِالدرنعتِأثرج  berfungsi sebagai 

a. haal 

b. zhorof zaman 

c. maf’ul fiih 

d. zhorof makan 

 

7. Disebut maf’ul lah karena 

a. ada makna huruf ba 

b. ada makna huruf fii 

c. ada makna huruf wawu 

d. ada makna huruf lam 
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8. Maf’ul lah bisa berbentuk 

a. dengan lam ta'rif atau mudhof 

b. nakiroh atau dengan lam ta'rif 

c. mudhof atau nakiroh 

d. salah semua 

 

9. Makna ِ أجلسِوالشجرة adalah 

a. aku dan pohon sedang duduk 

b. aku sedang duduk ditemani pohon 

c. aku sedang duduk sedangkan pohon berdiri 

d. aku sedang duduk melihat pohon 

 

10. Yang menashobkan maf’ul ma’ah adalah 

a. wawu ma’iyyah 

b. fi’il dan wawu ma’iyyah 

c. fi’il 

d. maknanya 

 

 

Kuis 6 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Fungsi haal untuk menerangkan 
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a. tempat 

b. waktu 

c. kondisi 

d. jenis 

 

2. Tamyiz pada ayat يبْ ا ِش  س 
ْ
أ ِالر  اشْت ع ل   termasuk tamyiz و 

a. mufrod 

b. jumlah 

c. dzat 

d. salah semua 

 

3. Isim manshub yang terletak setelah adatul istitsna adalah 

a. istitsna 

b. mustatsna minhu 

c. mustatsna 

d. munada 

 

4. Munada yang tepat adalah 

a. ِا  ياِزيد 

b. ِالِل  ياِرسول 

c. ِقارئ ِكتاب ايا  
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d. 
 ياِأستاذِ 

 

5. Berikut ini jenis-jenis haal, kecuali 

a. isim mufrod 

b. jumlah 

c. syibhul jumlah 

d. huruf 

 

6. Fungsi tamyiz adalah 

a. menjelaskan kebersamaan 

b. menjelaskan kondisi 

c. menjelaskan kesamaran 

d. menjelaskan sebab 

 

7. Imam Ibnul Qoyyim berkata: ِا ن  ِ...ِم  ِالمسْت ثْن  نهِْ ف الاسْم  ِم  لمسْت ثنْ   

a. ِمرج 

b. مدخل  

c. مأخوذ  

d. ِّاستثن 
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8. Munada mabni 

a. munada syabih bil mudhof 

b. munada mudhof 

c. munada nakiroh secara makna dan lafadz 

d. munada nakiroh secara lafadz saja 

 

9. Tamyiz pada kalimat ا ِوجه  ْ نّ  ِأجُلِم  نتْ 
 
 menjelaskan أ

a. ِ نتْ 
 
  أ

b. ِْ نّ    م 

c. kalimat sebelumnya  

d. ِأجُل 

 

10. Maksud perkataan Imam Ibnul Qoyyim:  ِكْم نِْح  ِم  ج  رْ  ِم  ه  كْم  هِ و ح   

a. hukum mustatsna minhu diturunkan kepada mustatsna 

b. hukum mustatsna diturunkan kepada mustatsna minhu 

c. hukum mustatsna menyelisihi hukum mustatsna minhu 

d. hukum mustatsna minhu menyelisihi hukum mustatsna 
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Kuis 7 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Yang dipahami dari perkataan Ibnu Taimiyyah: 
ِوِ  ا، م  ِب ينْ ه  ا ط  ت و س  ِم  ن  ِكَ  ا م 

ِلِ  ِالج رُِّ ن   adalah كَ 

a. isim majrur bukan inti kalimat bukan juga tambahan 

b. isim majrur selalu berada di tengah kalimat 

c. pembahasan isim majrur terletak di antara isim marfu’ dan isim 

manshub 

d. kadang isim marfu’ dan isim manshub mudhof kepada isim majrur 

 

2. Bukan fungsi mudhof ilaih 

a. menjelaskan jenis 

b. menjelaskan kepemilikan 

c. menjelaskan gender 

d. menjelaskan tempat 

 

3. Syaikhul Islam berkata:... ِإنِالتكرير 

a. ِللعطف 

b. للبدل  
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c. للنعت  

d. توكيدلل  

 

4. Maksud dari perkataan Ibnul Qoyyim: ِ ل ِوِ ِال د  ِف  ا د  ت ح  ِي  نْ
 
ِأ ا ِإ م 

ل  المبدْ 

وْمِ   adalah المفْه 

a. بدلِالك  

b. بدلِالغلط  

c. بدلِالاشتمال  

d. ِبدلِالعض 

 

5. Isim majrur adalah simbol 

a. mudhof ilaih 

b. fa’il 

c. maf’ul bih 

d. huruf jar 

 

6. Contoh mudhof ilaih yang menjelaskan jenis mudhofnya 

a. يدةكتابِالعق   
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b. المعهدِديرِم   

c. ِبيت  

d. لمِالّهبق  

 

7. Yang tidak termasuk ke dalam tawabi’ adalah 

a. badal 

b. mudhof ilaih 

c. taukid 

d. na’at 

 

8. Contoh mudhof ilaih yang bersambung dengan isim marfu’ 

a. ذهبِعبدِالل  

b. ِإنِعبدِاللِقائم  

c. نظرتِإلِعبدِالل  

d. ِِالِلبدِعرأيت  

 

9. Fungsi badal gholath adalah 

a. menegaskan mubdalnya 

b. menjelaskan bagian mubdalnya 
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c. meralat mubdalnya 

d. menjelaskan yang dimiliki mubdalnya 

 

10. I’rob taukid 

a. marfu’ 

b. manshub 

c. majrur 

d. mengikuti muakkad 

 

Kuis 8 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Na’at tidak mengikuti man’ut dalam hal 

a. i’rob 

b. 'adad 

c. tanwin 

d. ta’yin 

 

2. Bukan termasuk huruf 'athof 

a. الواو  

b. الاء  

c. الفاء   
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d. أو 

 

3. Asalnya fi’il mudhori 

a. mabni 

b. majzum 

c. marfu’ 

d. manshub 

 

4. Amalan "kaana" 

a. merofa’kan 

b. menashobkan 

c. tidak beramal 

d. merofa’kan dan menashobkan 

 

5. Berikut ini na’at yang tepat adalah 

a. ينِالميأيتِالطالر اهر    

b. ؤلاءِطلبِماهر ينه   

c. 
  نظرتِإلِالطالاتِالماهرةِ 

d. ِماهرة  جاءِالطالة 
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6. Imam Ibnul Qoyyim berkata: ِ
 
ِأ ِالن عت  كْم  ِح  ِإ ن  وتْ  ِالمنْع  ِ....ِعَ   وْن  نِْي ك 

ِ اب هِ ف  إ عْر   

a. ا    مالف 

b. ِ   مقابل 

c. جاري ا  

d. اقِ مطاب  

 

7. Taabi' yang membutuhkan perantara adalah 

a. ma’thuf 

b. badal 

c. taukid 

d. na’at 

 

8. Perkataan Syaikhul Islam: ِا م  اِو  بلْ ه  اِق  ِم  ِب يْ  ِت شْ  ك  ْ ِال ت  ِه   ِالع طْف  وفْ  ر  ح 

ِب عِْ اب  ِالإ عْر  اِف  ه  د   ada di kitab 

a. Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah  

b. al-Fatawa al-Kubro  

c. Risalah Tadmuriyyah  

d. an-Nubuwwat 
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9. Fi’il mu’rob 

a. ذهب  

b. يذهبِلم   

c. يذهب  

d. ذهبا 

 

10. Makna nawasikh adalah 

a. fi’il-fi’il yang membutuhkan khobar 

b. ‘awamil yang mengubah i’rob fi’il dan fa’il 

c. ‘awamil yang mengubah i’rob mubtada dan khobar  

d. inna wa akhowatiha 

 

Kuis 9 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Makna ungkapan Imam Ibnul Qoyyim:  ِة يقْ  ِال ق  ِف  ن 
فْع وْلا  ن اِم  ِه   ل يسْ 

a. maf’ul bih ilusi 

b. hakekatnya mubtada dan khobar 

c. hakekatnya fi’il dan fa’il 

d. sebenarnya tidak ada maf’ul bih 
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2. Ungkapan 
رِ  ِعِ ِو المصْد  ل  عْم  عْلِ ي  ِالف  ل  م   ada di kitab 

a. Minhajus Sunnah Nabawiyyah 

b. Majmu'atul Fatawa 

c. Iqtidho Shirothil Mustaqim 

d. an-Nubuwwat 

 

3. Amalan isim fa’il adalah 

a. mudhof kepada fa’ilnya atau kepada maf’ul bihnya 

b. menashobkan maf’ul bihnya atau mudhof kepadanya 

c. menashobkan maf’ul bihnya atau merofa’kan fa’ilnya 

d. sebagaimana amalan mashdar 

 

4. Amalan isim maf’ul adalah 

a. mudhof kepada fa’ilnya atau kepada maf’ul bihnya 

b. menashobkan maf’ul bihnya atau mudhof kepadanya 

c. merofa’kan naibul fa’il atau mudhof kepadanya 

d. sebagaimana amalan isim fa’il 

 

5. ِ ل مْت   mampu ع 

a. merofa’kan mubtada dan menashobkan khobar 

b. menashobkan jumlah fi’liyyah 

c. menashobkan mubtada dan khobar 

d. menashobkan mubtada dan merofa’kan khobar 
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6. Isim-isim yang bisa beramal sebagaimana fi’il disebut 

a. Mudhof 

b. Musytaqqot 

c. Adawat 

d. ‘Awamil 

 

7. Amalan mashdar yang paling banyak adalah 

a. mudhof kepada maf’ul bih dan merofa’kan fa’il 

b. merofa’kan fa’il dan menashobkan maf’ul bih 

c. merofa’kan naibul fa’il 

d. mudhof kepada fa’il dan menashobkan maf’ul bih 

 

8. Makna perkataan Syaikhul Islam: ِِال ِاسْم  لِمفِ ف إ ن  ِكَ  ل  رِ اع  صْد   adalah 

a. isim fa’il semakna dengan mashdar 

b. lafadz keduanya mirip 

c. isim fa’il bisa mudhof atau beramal pada maf’ul bih 

d. sama-sama berasal dari fi’il 

 

9. Perkataan Syaikhul Islam: 
 ِ ِلِ  ن 

 
عْل مِْأ اِل مِْي  ِم  ِعَ   وْل  ِالمفْع  ِاسْم  وْن  طْل ق  ِف ِِي  ل  اع   

diambil dari kitab 

a. al-Istiqomah 

b. al-Aqidah al-Wasithiyyah 

c. Daqooiq at-Tafsir 
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d. Dar-u Ta'arudhil Aqli wan Naqli 

 

10. Apa itu naibul fa’il? 

a. fa’il yang hilang 

b. fa’il yang kedua 

c. ma’mulnya isim maf’ul 

d. maf’ul bih yang menggantikan fa’il 

 

Kuis 10 

Pilihlah Jawaban yang Tepat Dari Pertanyaan Berikut! 

1. Bukan termasuk akhowati inna 

a. ِكأن 

b. لَت 

c. عسى 

d. ِلعل 

 

2. Bukan termasuk huruf jarr 

a. من  
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b. ِأن 

c. إل  

d. ِعن 

 

3. Bukan termasuk nawashibul fi'li 

a. ِأن 

b. ِلن 

c. ِلامِالمر 

d. ِإذن 

 

4. Bukan termasuk adawatul jazm 

a. ِلم 

b. لما 

c. ِلاِالناهية 

d. ك 
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5. Semua huruf adalah 

a. memiliki makna 

b. mutashorrif 

c. mu’rob 

d. mabni 

 

6. Syaikhul Islam berkata 
وِْوِ  ر  ِح  ِالج ر  يهِْ ...ِف  ل تِْف  م  ع  ِف  ب الاسْم   

a. ِمتعلقة 

b. ِارتبطت 

c. ختصتِا  

d. جاءت 

 

7. Huruf yang bisa menashobkan fi’il mudhori ada 

a. 2 

b. 3 

c. 4 

d. 5 

 

8. Adawatul jazm terbagi menjadi ... kelompok 

a. 1 

b. 2 
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c. 3 

d. 4 

 

9. Amalan inna kebalikan dari 

a. amalan kaana 

b. amalan dzhonna 

c. amalan a'lama 

d. amalan 'alima 

 

10. Huruf qosam beramal sebagaimana 

a. huruf jar 

b. inna 

c. adawatun nashob 

d. adawatul jazm 

 

 تمِبعونِالِل

------- ❖❋❊❇❊❋❖ ------- 
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